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ABSTRAK

Dengan didorong oleh pengalaman sebagai Street Artist yang mengharuskan
memiliki keberanian, insting dan kecepatan/spontanitas menangkap momen
dalam menghadirkan karya. Dengan metode tersebut garis yang merupakan salah
satu bagian dari elemen dasar seni rupa itu akan memiliki potensi artistik
tersendiri. Menghadirkan garis spontan, di mana hal itu dimaksudkan dengan
proses menggoreskan garis dengan tanpa rasa takut akan kesalahan dalam
menggores. Semua ide mengalir begitu saja, sesuai dengan rasa dan imajinasi
yang berjalan dengan spontan. Garis spontan itu dibuat sebagai perwujudan
ekspresi dari penghayatan atas pengalaman bermakna yang menimbulkan sensasi
estetik. Harapanya dengan proses tersebut akan menghasilkan sesuatu yang
menarik, sesuatu yang lebih tak terduga, dan juga orisinal. Subjek karya adalah
apa yang nantinya akan terlihat, sehingga kebentukan atau kesan apapun yang
hadir sama sekali tidak terencana sebelumnya dan akan cenderung terlihat
abstrak. Laporan Tugas Akhir ini dibuat bertujuan untuk memvisualisasikan garis
secara spontan menjadi karya seni lukis yang artistik. Dalam laporan Tugas
Akhir ini ada 20 karya lukis yang tersaji.

Kata kunci; pengalaman, garis, spontan, abstrak.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya seni rupa hadir melalui proses kreativitas dan serangkaian ekspresi
yang tumbuh dari pengalaman serta pengetahuan pribadi dalam menghadapi
berbagai persoalan terkait penciptaan. Sementara dalam mengungkapkan
gagasan kali ini, ide melalui pemanfaatan elemen dasar seni rupa adalah
pilihan yang diambil oleh penulis. Sebab penulis merasa keberadaan elemen
dasar seni rupa itulah yang membuat scorang pelaku seni dapat mengolah
karya yang nantinya akan dapat dinikmati baik keindahannya maupun nilai-
nilainya.

Salah satu bagian dari elemen dasar seni rupa itu sendiri adalah garis, yang
mana di sini penulis mulai menyadari adanya kekayaan potensi artistik dalam
garis. Hal itu disebabkan karena garis adalah elemen paling mendasar yang
diyakini sebagai pemicu hadirnya warna maupun Kebentukan. Bahkan tidak
sampai di situ saja, melalui bentangan jarak dari titik satu ke titik lainnya itu,
garis mampu menghadirkan suatu suasana, bidang dan bahkan ruang. Tidak
dapat dipungkiri bahwasannya. garis memiliki peranan penting pada elemen
seni lainnya. Dari sanalah awal mula penulis memutuskan untuk lebih
mendalami lagi tentang elemen dasar yang tak lain adalah garis.

Kemudian didorong oleh pengalaman penulis sebagai Street Artist yang
notabene aktifitasnya dilakukan di jalanan secara ilegal, dengan segala
resikonya di mana dalam proses perwujudan karya dibutuhkan keberanian,
insting dan kecepatan dalam menangkap momen, yang dalam konteks
penciptaan karya seni lukis ini penulis ingin menarik proses tersebut ke dalam
wilayah aktifitas studio. Dengan melakukan pendekatan elemen dasar seni rupa
yaitu garis yang dihadirkan dengan bertumpu pada keberanian, insting dan

kecepatan menangkap momen, atau dalam kata lain dengan cara spontan.



Garis yang dihadirkan dengan cara tersebut tersebut diharapkan akan dapat
menghadirkan sesuatu yang menarik, sesuatu yang lebih tak terduga, dan juga
orisinal (menghadirkan suatu makna artistik bawaan tersendir1 yang muncul
dari pengalaman-pengalaman estetik yang dimiliki oleh penulis). Maka dari itu,
hal itu pulalah yang mendorong penulis untuk menjadikan garis yang
dihadirkan dengan cara spontan itu sebagai ide dasar penciptaan karya seni

lukis pada Tugas Akhir ini.

. Rumusan Penciptaan

Dalam penciptaan ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pengertian garis spontan dalam karya seni lukis.

2. Bagaimana memvisualisasikan garis secara spontan menjadi karya seni lukis

yang artistik.

. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Pengertian garis spontan dalam karya seni lukis.

2. Memvisualisasikan garis ‘secara.spontan menjadi karya seni lukis yang
artistik.

Manfaat:

1. Sebagai motivasi dalamusaha laku kreatif dalam wahana pendidikan ilmu
pengetahuan seni.

2. Memperkaya pengkajian tentang seni lukis, khususnya dalam proses
pembentukan konsep yang paling dekat dan mendasar.

3. Agar penulis memiliki kepakaran tersendiri dalam medan keseniannya.

. Makna Judul
Untuk mengatasi kekeliruan pengertian, akan dipaparkan pengertian judul
penulisan dari judul Garis Spontan sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis

sebagai berikut:

1. Garis



Menurut Mikke Susanto (2011: 55), garis adalah sebuah coretan,
goresan, guratan yang membekas pada suatu bidang. Garis memiliki
dimensi memanjang dan punya arah. Bisa panjang, pendek, halus, tebal,
berombak, melengkung dan lurus. Garis juga memiliki karakter tertentu,
tergantung pada media, teknik dan pembuatnya.

. Spontan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), spontan adalah hal-
hal yang bersifat refleks atau perbuatan yang tanpa harus kita pikirkan
terlebih dahulu.

. Ide

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ide/idé/ n rancangan
yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita.
. Penciptaan

Cipta merupakan kesanggupan-untuk melakukan sesuatu yang baru
melalui proses kreativitas dan serangkaian interpretasi maupun inspirasi
yang tumbuh dari pengalaman serta pengetahuan pribadi dalam menghadapi
berbagai persoalan terkait objek. Singkatnya menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan
(Sunendar, 2016).

. Seni Lukis

Dalam buku The Science of Painting Karya W. Stanley Taft dan James
W. Mayer diterangkan:

Paintings present us with images that either represent things,
ideas, or events familiar to us or that have no connection to our own
experience. In either case, we are often inspired, informed, and given
pleasure by what we see. And what is it that we see? Paintings are
essentially two dimensionl an image painted on a flat surface. Most

typically the surface is rectangular, and we view it hanging flat against
a wall.

Sebuah lukisan menyajikan gambaran yang mewakili hal-hal
yang tampak, ide-ide, atau peristiwa schari-hari atau barang kali yang
tidak memiliki hubungan langsung dengan pengalaman kita sendiri.
Dalam hal lain, kita sering terinspirasi, mendapatkan informasi, dan
diberi kesenangan dengan apa yang kita lihat. Lukisan pada dasarnya
merupakan sebuah gambar dua dimensi yang dilukis pada permukaan



datar. Umumnya berbentuk persegi panjang, dan menggantung rata
pada dinding (Sucitra, 2013: 75).

Menurut pemaparan pengertian dari arti masing-masing kata di atas,
maka pengartian judul Garis Spontan sebagai Ide Penciptaan Karya Seni
Lukis adalah sebuah upaya penciptaan seni lukis melalui elemen dasar sent
rupa yaitu garis yang digoreskan/dihadirkan secara spontan, menggoreskan
garis dengan berani, tanpa rasa takut untuk salah sebagai bagian dari ide

dasar penciptaan/pembuatan karya seni lukis.



